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PENGARUH PERBEDAAN TINGKAT DOSIS
PUPUEK ORGANIK CAIR “BIO SUGIH™ DALAM MEDIA KULTUR
TERHADAP PERTUMBUHAN POPULASI Skelefonema costatum Greville

Oleh :
M. Bahrus Syakirin
Staf Pengajar Fakultas Perikanan Unikal

ABSTRAK

Skeletonema costanem Greville merupakan salah satu jenis pakan alami dan golongan fitoplankion
yang paling banyak digunakan sebagsi alami benur ndeng penaeid maupun larva ikan-ikan lau. Selain,
alga ini mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggl, yaitu protein 59%, lemak 8% dan karbohidrt
%%, ukurannya yang relatif kecil (4 = 15 p) sangat sesuai dengan ukuran lebar buknan mulut larva
wdang stadia zoea, Skeletonema costatum Greville yang dikultur menggunakan pupuk organik cair
“Bio Sugih™ menunjukkan pertumbuhan populasi yang baik. Hasil peneititian menunjukkan bahea
pertumbuhan populasi Skelefomema coxtaum Greville yang dikultur menggunakan pupuk organik cair
“Bio Sugih” 1 mlL menghasilkan jumlah sel sebesar 9.043.333,33 sel/ml yang masih lebih baik
apabila mengpunakan pupuk organik cair “Bio Sugih” dengan dosis 025 mlL vang hanya
menghasilkan jumiah sel sebesar 3,146,700 sel'ml,

Kata kunei : pupuk organik cair, media kultur, Skeletonema cosfarim

PENDAHULUAN {unsur hara) merupakan syarat pokok
yang harus diperhatikan. Nutrien yang
Skeletonema costatum Greville diberikan melalui pemupukan akan
merupakan  pakan  alami  jenis menentukan tinggi rendahnya produksi
fitoplankton yang banyak digunakan di alga tersebut. Penggunaan pupuk
panti-panti pembenihan udang windu. organik cair merupakan salah satu
Alga ini mempunyai kandungan gizi pilihan yang bisa digunakan selain
yang cukup tinggi, yaitu protein  59%, penggunaan pupuk organik padat. “Bio
lemak 8% dan karbohidrat 30% Sugih” merupakan produk pupuk
{Raymont, 1963). Selain itu ukurannya organik cair yang selain mengandung
yang relatif kecil (4 — 15 p) sangat unsur hara {makro dan mikro), juga
sesuai dengan ukuran lebar bukaan mengandung asam amino  dan
mulut larva uwdang stadia zoea mikroorganisme yang dapat
(Isnansetryo dan Kumiastuty, 1995) digunakan, baik untuk pertanian
dan dilihat dari sisi budidayanya maka maupun perikanan. Penggunaan pupuk
alga ini tidak terlalu sulit untuk organik cair “Bio Sugih™ di bidang
dibudidayakan baik skala kecil perikanan dimasudkan untuk dapat
maupun skala massal. merangsang pertumbuhan  plankion
Untuk pengembangan vang merupakan pakan alami udang
budidayanya, ketersediaan nutrien maupun bandeng.
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Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan pupuk organik
cair “Bio Sugih” terhadap
pertumbuhan  populasi  Skeletonema
costatum  Greville serta  mengetahui
respon pertumbuhan populasi
Skeletonema costatum Greville
terhadap dosis pupuk organik cair “Bio
Sugih”.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juni 2006 di Laboratorium
Budidava Perairan Fakultas Perikanan
Universitas Pekalongan Bibit
Skeletonema costatum Greville yang
digunakan dalam penelitian ini berasal
dari Panti Pembenihan Reka Benur
Sakti Kabupaten Tegal. Bibit ini
ditebar dengan kepadatan 10.000
sel/ml  sesuai dengan pendapat
BBPBAP Jepara.

Air laut yang digunakan untuk
penelitian berasal dari perairan pantai
utara Kota Pekalongan dengan
salinitas sekitar 28 ppt. Wadah yang
digunakan adalah botol plastik tembus
cahaya dengan volume 1,5 L sebanyak
12 buah.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimental
laboratoris, yaitu suatu metode guna
mendapatkan  data  penelitian  vang

dilakukan dalam percobaan
laboratorium.
Penelitian dilakukan

menggunakan Pola Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan
dan 3 wulangan. Perlakuan vang
diterapkan dalam penelitian ini adalah
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dosis pupuk organik cair “Bio Sugih”
dalam media kultur yaitu :

Perlakuan A = Dosis pupuk
organik cair “Bio Sugih” (.25 ml/L
Perlakuan B = Duosis pupuk
organik cair “Bio Sugih” 0.50 ml/L
Perlakuan C = Dosis pupuk
organik cair “Bio Sugih” 0.75 ml/L
Perlaknan D = Dosis pupuk

organik cair “Bio Sugih™ 1.00 ml/L

Untuk mengetahui pengaruh
perbedaan dosis pupuk organik cair
“Bio Sugih™ terhadap pertumbuhan
populasi Skeletonema  cosiatum
Greville dilakukan analisis rmagam
(Srigandono, 1987). Analisis ragam
dilakukan terhadap puncak-puncak
populasi.

Apabila hasil analisis ragam
menunjukkan adanya pengaruh akibat
perlakuan  yang diterapkan, maka
untuk mengetahui bentuk respon
periumbuhan  populasi  Skeletonema
costatum Greville terhadap tingkat
dosis pupuk organik cair “Bio Sugih”
serta untuk menentukan tingkat dosis
optimal dilakukan analisis respon
berdasarkan  polinomial  ortogonal
(Sudjana, 1989). Semua analsisis

statistik  dilakukan  menggunakan
program SPSS,
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang ‘Pengarub
Perbedaan Tingkat Dosis Pupuk
Organik Cair “Bio Sugih® Dalam
Media kultur Terhadap Pertumbuhan
Populasi  Skeletonema  costarum
Greville di Laboratorium®  telah

menghasilkan  data  perkembangan
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populasi  harian seclama  penelitian
untuk masing-masing satuan perlakuan
sebagaimana disajikan pada Tabel |
berikut.

Tabel 1. Rataan Perkembangan
Populasi Skeleforema costatum
Greville {10° seliml) Tiap Hari
Selama Penelitian pada Tiap-

tiap Perlakuan
Hari | Dosis Pupuk Organik Cair “Bio Sugih”
K- (mlL)

0,25 050 | 075 1,00
] 1,00 1,00 1,04 1,0
2 105,23 133,80 | 19337 | 200,92
3 144,00 | 199,09 | 201,07 | 210,53
4 20700 | 275,67 | 302,15 | 33048
5 | 3467 | 503,32 | 608,00 | 904,334
6 | 12533 | 22225 | 271933 | 35300
7 o, () 17542 | 200,00 | 212,00

_

Keterangan ; * = Puncak Populasi

Dari  data  perkembangan
populasi Skeletonema  costatum
Greville diketahui  puncak-puncak
populasi pada masing-masing

perlakuan dan ulangan sebagaimana
tersaji pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Puncak-puncak
Populasi Skeletonema costatum
Greville (10" sel/ml) pada
Tiap-tiap Perlakuan Selama
Peneltitian

Dosis Pupuk Organik Cair “Bio |
Sugih” (ml'L)
025 | 050 | 075 | 1.00

Lllangan

305,75 | 509.25 | 611,00 | #99,75 |
321,00 | 513,75 | 59875 | 90225
317,25 | 517,00 | 61425 | 911,00

Ll =

Rataan | 314,67 | 513,33 | 608,00 | 204,33

Berdasarkan tabel di atas,
nampak bahwa rataan puncak populasi
Skeletonema  coatatum  Greville
tertinggi diperoleh pada perlakuan
dengan dosis 1,00 mlL yaitu sebesar
9.043.333,33 sel/ml, kemudian disusul
berturut-turut perlakuan dengan dosis
0,75 ml’L sebesar 6.080.000 sel/'ml,
perlakuan dengan dosis 0,50 mi/L
sebesar 5.133.300 sel/ml dan terendah
pada perlakuan dengan dosis 0,25 ml/L
sebesar 3.146.700 sel/ml.

Berdasarkan  hasil  analisis
ragam diketahui bahwa nilai F hitung
iebih besar dari F tabel (5% dan 1%%)
Jadi dapat diartikan bahwa perbedaan
tingkat dosis pupuk organik cair “Bio
Sugih™  dalam  media  kulwr
berpengaruh  sangat nyata terhadap
pertumbuhan populasi Skeletonema
costatum Greville,

Hasil uji respon berdasarkan
analisis polinomial ortogonal diketahui
bahwa respon pertumbuhan populasi
Skeletonema  costarum  Greville
terhadap perbedaan tingkat dosis
pupuk organik cair “Bio Sugih”
berbentuk linier (F hitung linier > F
tabel) dengan persamaan garis regressi
sebagai berikut : Y = 119,17 + 745,47
X (R* = 094), di mana Y adalah
pertumbuhan populasi  Skeletonema
costaturn dan X adalah dosis pupuk
cair “Bio Sugih™.

Selama  penelitian telah
dilakukan peneraan terhadap peubah
kualitas air yang meliputi suhu air, pH
air dan salinitas dengan hasil
sebagaimana tersaji pada Tabel 3.




Tabel 3. Kisaran Hasil Penerasn
Peubah Kualitas Air Media
Kultur Selama  Penelitian
pada masing-masing
Perlakuan

m
Peubat |_Posis Pupuk Organic Casr “Hio Sugih” {mlL)
'91“3. 050 {75 1M}

Sul 2627 427 2268 | 26-27

pH Air 7.8 78 2.4 -
Salinitas | 2030 | 29230 | . w0 | 29330
=l

Hasil analisis ragam terhadap
puncak-puncak populasi Skelefonema
costatum Greville telah  menjawab
hipotesis  vang  diajukan  dalam
penelitian ini, yaitu perbedaan tingkat
dosis pupuk organik cair “Bio Sugih™
dalam media kultur berpengarub
terhadap  pertumbuhan  populasi
Skeletonema costarum Greville. Hal itu
menunjukkan  bahwa  keberadaan
pupuk organik cair “Bio Sugih®
merupakan salah sam fakior (selain
faktor kualitas air) vang
mempengaruhi pertumbuhan populasi
Skeletonema costarum Greville sesuai
dengan pendapat Round (1970) bahwa
media kultur di  lsboratorium  bagi
pertumbuhan alga harus mengandung
unsur-unsur utama (makro elemen)
seperti N, P, K, 8, Mg dan unsur-unsur
renik (mikro elemen) seperti Si, Zn,
Cu, Mn, Co, Fe dan Bo. Sementara itu
Angka dkk (1976) menyatakan bahwa
untuk pertumbuhan digtomae
diperlukan unsur-unsur N, P, K. Si
serta unsur-unsur renik seperti EDTA,
B, Mn, Fe, Cu, Zn, Co dan Mo. Unsur-
unsur tersebut ada dalam pupuk
organik cair “Bio Sugih”,

Perbedaan  pengaruh  yang
muncul diduga diakibatkan oleh
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adanya perbedaan kandungan pupuk
organik cair “Bio Sugih™ yang ada
dalam media kultur, Banvak sedikitnya
kandungan unsur hara dalam media
kultur berpengaruh terhadap jumlah
unsur hara yang diserap dan digunakan
oleh Skeletonema costatum Greville
untuk keperluan metabolisme selnya.
Apabila sel-sel Skeletonema cosiaium
Greville mampu memperoleh unsur
hara yang banyak (sesuai dengan
kebutuhannya) maka proses
metabolisme sel akan berjalan secara
maksimal dan sebaliknya apabila
Jjumlah unsur hara yang diserap dan
digunakan sel untuk metabolisme
sedikit, maka proses metabolisme scl
juga akan menurun.

Pertumbuhan populasi makin
meningkat sejalan dengan
meningkatnya  dosis  penggunaan
pupuk organik cair Bio Sugih™ dalam
media kultur. Pemberian unsur hara
ke dalam media kultur pada dosis
tertentu diduga berpengaruh terhadap
aktivitas enzim-enzim vyang terlibat
dalam proses metabolisme sel yaitu
untuk mengaktifkan  enzim-enzim
tersebut scbagai kataliasator reaksi-
reaksi kimia vang terjadi di dalam sel.
Pemberian unsur hara yang kurang
dari dosis yang dibutuhkan (tidak
sesuai dengan kepadatan populasinya)
akan mengurangi aktivitas enzim.

Meningkatnya  pertumbuhan
populasi  diduga diakibatkan oleh
meningkatnya aktivitas enzim-enzim
metabolisme dalam sel yang akan
memacu reaksi-reaksi kimia yang
terjadi dalam sel, schingga proses
sintesis sel akan makin meningkat. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Lewin
(1986) dalam Privatno (1992) bahwa

15




PENA Akuatika Volume | Noi April 2000

beberapa elemen mikro (Mg™', Fe®,
Mn') dalam dosis tepat akan
berfungsi sebagai katalisator berbagai
macam enzim, akan tetapi pada
konsentrasi  vang  kurang  atau
berlebihan akan mengganggu aktivitas
enzim. Oleh karena itu maka
keberhasilan suatu  kultur  sangat
ditentukan oleh ketcpatan dosis unsur
hara yang diberikan ke dalam media
kultur. Dengan demikian,
meningkainya  dosis  penggunaan
pupuk organik cair Bio Sugih” secara
tidak langsung akan meningkatkan
aktivitas fotosintesis sebagai akibat
meningkatnya reaksi kimia dalam sel,
schingga  pertumbuhan  populasi
sebagai perwujudan reproduksi  sel
makin meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dan pembahasan
di atas, maka dapat disimpulkan hal-
hal sehagai berikut :

1. Perbedaan dosis pupuk organik
cair “Bio Sugih” dalam media
kultur berpengaruh sangal nyata
terhadap pertumbuhan  populasi
Skeletonema costatum Greville..

2, Terdapat kecenderungan bahwa
meningkatnya dosis penggunaan
pupuk organik cair “Bio Sugmh”
dalam media kultur sampai dengan
dosis 1 mlL. akan meningkatkan
pertumbuhan populasi Skeletonema
costatum Greville..

3. Korelasi tingkat dosis pupuk
organik cair “Bio Sugih™ dengan
pertumbuhan populasi
Skeletonema costalum

16

Greville.berbentuk  linier  positif
dengan persamaan : Y = 119,17 +
745,47 X (R = 0,94).

4, Kondisi lingkungan media kultur

selama penelitian masih berada
dalam kisaran vang layak untuk
digunakan sebagai media kultur
Skeletonema costatum Greville.
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